BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Seluruh penjelasan dari pendahuluan hingga analisis membimbing penulis
untuk sampai pada simpulan penelitian. Sebagai penutup penulis sampaikan
kesimpulan menyeluruh dari bab 1 hingga bab 4 penelitian ini. Berita teror thamrin
yang mengambil kasus berita di situs online Jawapos.com dan Republika.co.id
dengan rincian masing-masing 38 berita di Republika.co.id dan 13 berita di
Jawapos.com. mengisyaratkan konfigurasi yang tidak sederhana dari konstruksi
sebuah berita teror Thamrin.

Berdasarkan logika deduksi di awal, maka peneliti menggarisbawahi beberapa
kesimpulan dalam poin besar, yaitu:

1) Pertama dalam penelitian ini dikarenakan lokus penelitian adalah media
online yang memiliki karakteristik menampilkan pemberitaan dengan
format ringkas menyulitkan peneliti untuk mendapatkan pembingkaian
yang utuh, dengan menggunakan model framing Robert Entman.

2) Kedua, terdapat perbedaan framing dari kedua media tersebut.
Jawapos.com dengan frame pemberitaan yang membingkai masalah
teror thamrin menjadi masalah pertahanan dan keamanan, hal tersebut
menurut kami adalah sebuah bentuk pengkritisan terhadap kinerja
pemerintah. Dalam konstruksi sosial, berita tidak akan lepas dari
penilaian dan pemikiran yang melekat pada wartawan atau media. Tentu

munculnya frame tersebut dapat dilihat sebagai bentuk upaya
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mewujudkan misi dari jawapos sebagai induk dari jawapos.com yaitu
mendukung perkembangan nasional dengan media. Dengan melakukan
frame pengkritisan terhadap kinerja lembaga maka tentu memberikan
sumbangsih pada perkembangan nasional.

3) Ketiga, pemaknaan framing pemberitaan dengan nilai pesan dakwah
pada frame yang ditampilkan oleh Republika Online. Frame yang
ditampilkan dengan mengemas masalah teror thamrin sebagai masalah
kejahatan kemanusiaan, mengedepankan sumber masalah adalah
kelompok radikal yang dibingkai bukan berasal dari islam atau tidak ada
kaitannya dengan islam. dan nilai moral negatif dan rekomendasi yang
menyarankan melakukan deradikalisasi. Frame tersebut memiliki
keseuaian dengan nilai dakwah amr ma’ruf nahi mungkar yang
mengatakan bahwa dengan bentuk saran sesuai dengan pandangan MUI
dan juga al Qur’an Surat Al Maidah ayat 33. Sehingga bentuk frame
pemberitaan yang ditonjolkan dan isu yang dipilih sesuai dengan nilai
pesan dakwah. Hal tersebut juga sesuai dengan awal mula kelahiran
media ini disebabkan oleh salah satu lembaga islam ICMI, dan dengan
prinsip pesan dakwah berupa mengangkat adanya permasalahan
manusia yang harus dijunjung tinggi yang memiliki hak hidup dan hak

untuk menjalani kehidupan beragama dan kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

1. Rekomendasi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam dunia pewartaan
Indonesia agar semakin lebih baik lagi dalam melakukan pemberitaannya.
Jawapos.com dan Republika Online merupakan corong media mainstream di
Indonesia, agar senantiasa tetap memberikan sajian yang berimbang dan
memberikan manfaat untuk masyarakat Indonesia dan khususnya untuk Umat
Islam.

Pemberitaan terorisme menjadi pemberitaan yang terkadang tidak jarang media
memberikan porsi yang tidak seimbang. Semoga dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan gambaran bahwasannya dalam setiap pemberitaan akan ada sebuah
konsekuensi. Media diharapkan tidak hanya melakukan pemberitaan dengan
pijakan pemberitaan mana yang menjadi berita yang menguntungkan secara
ekonomi, harapannya dapat juga menguntungkan secara edukasi dengan
pemberitaan yang cover both side.

2. Rekomendasi Akademis

Penelitian ini diharapkan menjadi kajian tambahan dan bahan pemicu bagi para
peneliti bidang Komunikasi Penyiaran Islam selainnya mengenai wacana framing
berita, khususnya berita tentang terorisme. diharapkan penelitian ini dapat
memperkaya khazanah bingkai frame terorisme dari dua media independen yang
telah berpengalaman dalam menampilkan berbagai pemberitaan dan telah
mengalami skilus panjang hingga mampu eksis dan memiliki format dan ciri

masing-masing.
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Penelitian ini juga menjadi khazanah baru bagi peneliti komunikasi Penyiaran
Islam untuk lebih membuka cakrawala komunikasi penyiaran bahwa tidak selalu
menggunakan media yang berlabel islam, dan memungkikan lembaga atau media
besaar sekalipun masih dapat berpotensi untuk menyampaikan pesan dakwah.

Penulis merekomendasikan bagi peneliti yang ingin menelaah lebih jauh
mengenai konfigurasi frame media berikuti dengan nilai-nilai yang berbeda

masing-masing media Islam.
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